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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang berdirinya Gereja
Katolik di Desa Marbulang Kecamatan Silaen, hukum perkawinan pada Gereja
Katolik, penerapan hukum perkawinan dan dampak hukum kanonik bagi umat
Gereja Katolik Stasi Santo Yohanes Rasul dan Penginjil. Penelitian ini
menggunakan metode sejarah dengan empat tahapan yaitu heuristik, Kritik
sumber, interpretasi dan historiografi. Berdasakan hasil penelitian diketahui
bahwa latar belakang pendirian gereja Katolik di Desa Marbulang dimulai dari
tahun setelah kemerdekaan Indonesia ada sekelompok marga sitorus dari Desa ini
yang sebelumnya merupakan jemaat dari sebuah gereja protestan yang sedang
dalam keadaan terluka akibat dari penjajahan Jepang. tahun 1954, beberapa tokoh
dari Desa Marbulang ini berjumpa dengan tokoh-tokoh dari Silaen yang telah
menjadi katolik. Perjumpaan tersebut memberi kesan dan dorongan untuk
memperdalam ajaran katolik. 4 tokoh dari marga sitorus berinisiatif mendatangi
pastor di paroki balige untuk menyatakan keinginan mereka. Gereja ini di
resmikan pada tahun 1956 oleh uskup Van Den Hurk, OFMCap. Hukum
perkawinan gereja Katolik sudah ada dan dilaksanakan mulai dari berdirinya
gereja tersebut hingga saat ini. Penerapan hukum kanonik pada tahun 1956 hingga
2010 tidak seketat di tahun sekarang dikarenakan pada tahun tersebut umat di
gereja katolik ini masih sangat sedikit, sehingga pastor memberikan dispensasi
atau keringanan dengan tujuan agar gereja tersebut tetap berkembang. Hukum
kanonik mulai ketat pada tahun 2012 hingga saat ini. Dampak penerapan hukum
kanonik membantu mengatur jemaat mengetahui aturan-aturan resmi gereja agar
jemaat tidak bertindak atau berperilaku bertentangan dengan kebenaran dalam
gerejawi
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